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“….. IF YOU NEVER TRY , YOU’LL NEVER KNOW   ^_^..” 
 
 Jika kita berusaha dengan baik dan slalu berprasangka 
baik,maka allah akan memberikan yang terbaik 
 Setiap proses yang kita hadapin adalah cara kita untuk belajar 
menjadi lebih baik 
 Harus bisa bersabar untuk mendapatkan hasil yang terbaik  
 Kehebatan seseorang tak di ukur dari kekuatannya ,tapi 
bagaimana cara dia bangkit setiap kali dia terjatuh 
 Ketika akal berfikir menyerahlah, hati berbisik sudahlah, dunia 
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) SEBAGAI 
UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA 
KELAS VIIIF SMPN 5 KOTA BENGKULU 
 




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus, 
tahapan dari masing-masing siklus terdiri dari tahap : perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa dan guru 
Biologi kelas VIIIF SMPN 5 Kota Bengkulu. Penelitian in bertujuan untuk memperoleh 
gambaran perbaikan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIIIF SMPN 5 Kota Bengkulu 
dengan menerapkan Model Kooperatif Tipe STAD pada pokok bahasan Sistem Peredaran 
Darah Manusia. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar tes dan lembar observasi, 
lembar observasi terdiri atas lembar observasi guru dan siswa. Pada siklus I rata-rata skor 
observasi guru adalah 32,5 yang termasuk kriteria baik, sedangkan rata-rata skor observasi 
siswa adalah 31,5 yang termasuk dalam kriteria baik pula. Sedangkan pada siklus II terjadi 
peningkatan, diketahui rata-rata skor observasi guru adalah 36 dengan kriteria baik dan rata-
rata skor observasi siswa adalah 34 dengan kriteria baik pula. Selanjutnya data hasil belajar 
pada siklus I dianalisis berdasarkan kriteria ketuntasan belajar klasikal dan diperoleh nilai 
rata-rata siswa 73 dengan persentase ketuntasan belajar 58,4% dengan kriteria tidak tuntas 
dan pada siklus II rata-rata meningkat menjadi 85,20 dengan persentase ketuntasan 87,5% 
dengan kriteria tuntas. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar Biologi siswa kelas VIIIF SMPN 5 Kota 
Bengkulu. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu masalah dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) 
dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini nampak rata- 
rata hasil  belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. 
Hasil ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri yaitu 
bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Bisa dilihat bahwa 
proses pembelajaran hingga dewasa ini masih didominasi oleh guru dan tidak 
diberi kesempatan bagi peserta didik untuk berkembang secara mandiri melalui 
penemuan dan proses berfikirnya( Aqib,2013) 
Pendidikan diIndonesia masih jauh tertinggal dibandingkan dengan 
pendidikan dinegara lain seperti singapura dan lain-lain, kualitas pendidikan 
dirasakan semakin menurun, belum mampu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, menuntut sejumlah perubahan di sistem pendidikan 
yang ada di Indonesia (Hasbullah,2006) sehingga pemerintahberupaya untuk 
memperbaiki pendidikan di Indonesia dengan berbagai cara salah satunya adalah 
dengan memperbaiki kurikulum pendidikan. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan ,isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu ,tujuan tertentu meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian 
dengan kekhasan ,kondisi dan potensi daerah,satuan pendidikan dan peserta didik 
2 
 
.Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran sebagai rencana pembelajaran dan 
sebagai pengalaman belajar.(Mulyasa,2009) 
 KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki 
posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Tugas guru dalam kurikulum KTSP adalah sebagai motivator, 
mediator dan fasilitator sehingga kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru 
tetapi siswa dapat aktif selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 
rangka menyukseskan KTSP diperlukan kemandirian guru terutama dalam 
melaksanakan, menyesuaikan, dan mengadaptasikan KTSP dalam pembelajaran di 
kelas sehingga dapat tercipta pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan 
yang akan bermuara pada peningkatan prestasi belajar peserta didik dan prestasi 
sekolah secara keseluruhan (Mulyasa, 2009).. 
Guru mempunyai peran sangat  penting dalam keseluruhan upaya 
pendidikan. Tugas guru di kelas tidak hanya menyampaikan informasi demi 
pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar 
siswa. Guru harus berupaya agar kegiatan di kelas dapat memberikan kesempatan 
yang seluas-luasnya bagi pengalaman siswa. Guru harus mampu menemukan 
strategi pembelajaran yang tepat yang dapat mendukung peranannya tersebut, 
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat diselenggarakan dengan efektif. Namun 
kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh guru saja melainkan oleh siswa, 
sarana, dan faktor-faktor eksternal lainnya (Trianto, 2009). 
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Selain itu penyajian materi di sekolah tampaknya semata-mata berorientasi 
kepada materi pelajaran yang tercantum pada kurikulum dan buku teks sehingga 
pelajaran dirasakan sebagai beban yang harus diingat dan dihafalkan sehingga 
minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran biologi menjadi 
berkurang. Jika hal tersebut dibiarkan menyebabkan rendahnya prestasi belajar 
siswa (mulyasa,2002). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Biologi di SMP N 
5 Kota Bengkulu  terhadap proses pembelajaran yang berlangsung di kelas 
diperoleh informasi sebagai berikut : (a) Guru belum menerapkan kelompok 
belajar (Learning community) dengan optimal, (b) Guru belum menggunakan 
pembelajaran yang inovatif dan variatif selama proses pembelajaran, (c) Guru 
lebih dominan didalam pembelajaran, dikarenakan guru sebagai pusat kegiatan 
bukan siswa,  Selain data mengenai proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru, diperoleh juga informasi  mengenai keadaan siswa dikelas antara lain Siswa 
bersifat pasif, karena hanya mendengarkan, menulis dan menyimak apa yang 
disampaikan oleh guru. 
Keadaan siswa disekolah juga merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas pendidikan.Penggunaan Model pembelajaran yang sesuai 
dengan keadaan siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut .Dimana 
kelas yang heterorgen ini memiliki perbedaan dalam hal bakat ,kemampuan 
awal,kecerdasan,motivasi ,kecepatan belajar dan dalam hal lainnya.Keadaan ini 
mengakibatkan siswa terdiri dari 2 kelompok yakni siswa kelompok atas dan 
siswa kelompok bawah yang pada akhirnya menjadi pemicu timbulnya 
kesenjangan diantara mereka karena siswa kelompok atas semakin meningkat 
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kemampuan akademiknya sedangkan siswa kelompok bawah tidak mengalami 
peningkatan (suryati,2006). 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menghadapi 
kemampuan siswa yang heterogen tersebut yakni dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif karena model pembelajaran kooperatif dapat memberikan 
keuntungan baik pada siswa kelompok atas maupun siswa kelompok bawah yang 
bekerja sama menyelesaikan tugas – tugas akademik(suryati,2006) 
Diperoleh juga informasi bahwa masih rendahnya tingkat ketuntasan 
pembelajaran siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) . Dari 
hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN 5 
Kota Bengkulu diketahui bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata 
pelajaran biologi adalah 74.Dari kelas yang diwawancarai yaitu kelas 8.F yang 
mendapatkan nilai 74 keatas untuk mata pelajaran biologi hanya 12 orang dari 24 
orang siswa, sehingga ketuntasan belajar yang dicapai secara klasikal hanya 50 %. 
Berdasarkan persentase ketuntasan yang telah ditetapkan sekolah, dimana siswa 
dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar klasikal jika 75% siswa mencapai 
nilai 74 keatas Dari latar belakang tersebut, maka peneliti dan guru berkolaborasi 
untuk melakukan perbaikan proses  belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 
Dipilihnya model pembelajaran kooperatif tipe STAD karena model ini paling 
sederhana dan cocok digunakan bagi guru yang baru saja menggunakan model 
pernbelajaran kooperatif.STAD dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan 
pembelajaran penting yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 
keragaman atau perbedaan individu dan pengembangan keterampilan sosial.Selain 
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unggul dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit, STAD sangat 
berguna untuk membantu siswa menimbulkan kemampuan bekerjasama, berpikir 
kritis dan kemampuan membantu teman 
B. Rumusan masalah 
Dari latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan adalah: 
1) Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar 
dengan menerapkan Model Kooperatif  Tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) pada pokok bahasan sistem peredaran  darah di 
Kelas VIIIF SMP 5 Kota Bengkulu? 
2) Apakah Penerapan Model Kooperatif  Tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) pada pokok bahasan sistem peredaran darah 
dapat Meningkatkan hasil  Belajar Siswa Kelas VIIIF SMP 5 Kota 
Bengkulu? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yang ingin dicapai adalah: 
1. Memperoleh gambaran aktivitas guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan penerapan Model Kooperatif Tipe  STAD 
(Student Teams Achievement Division) pada pokok sistem peredaran  
darah di Kelas VIII.F SMP 5 Kota Bengkulu 
2. Memperoleh gambaran  hasil  belajar siswa di Kelas VIII.F SMP 5 
Kota Bengkulu dengan penerapan Model Kooperatif Tipe STAD ( 
Student Teams Achievement  Division) pada pokok bahasan sistem 
peredaran  darah 
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D. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti : 
Sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada pokok bahasan sistem peredaran darah  
2. Bagi siswa 
Dapat bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar serta 
Mempermudah untuk memahami materi yang disampaikan melalui 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
3. Bagi Guru  
Peleitian ini dapat memberikan informasi kepada guru mengenai 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 
pembelajaran biologi,selain itu dapat membantu guru dalam 
memperbaiki pembelajaran dan juga guru dapat termotivasi dalam 
melakukan berbagai variasi-variasi dalam proses  pembelajaran 











A. Pengertian pembelajaran 
Pembelajaran (instruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik 
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dalam pengertian 
lain, menurut (Sadiman, dkk, 1986:7 dalam Warsita, 2008:85) pembelajaran 
adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar 
agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Dengan demikian, inti dari 
pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 
proses belajar pada diri peserta didik. Kegiatan pembelajaran tidak akan berarti 
jika tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para peserta didik (Warsita, 
2008:85). 
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi 
melalui pengalaman. Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja 
maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu 
perubahan pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan 
perilaku berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru 
diperoleh individu. Sedangkan pengalaman merupakan interaksi antara individu 
dengan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Jadi, belajar disini diartikan 
sebagai proses perubahan perilaku dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham 
menjadi paham, dari kurang terampil menjadi terampil, dan dari kebiasaan lama 
menjadi kebiasaan baru (Trianto, 2009:16-17). 
Ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan 
pembelajaran, yaitu: 1) interaksi antara pendidik dengan peserta didik; 2) interaksi 
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antarsesama peserta didik atau antarsejawat; 3) interaksi peserta didik dengan 
narasumber; 4) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar 
yang sengaja dikembangkan; 5) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan 
lingkungan sosial dan alam (Miarso, 2008:3 dalam Warsita, 2008:85-86). 
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 
melibatkan proses mental dan fisik melaui interaksi antarpeserta didik, peserta 
didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka 
pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud 
melalui penggunaan pola pembelajaran yang bervariasi dan berfokus atau berpusat 
pada kondisi dan kepentingan peserta didik (Warsita, 2008:86). 
B. Model Pembelajaran Kooperatif 
Joyce & Weil, 1980:1 dalam Rusaman, 2011:133 berpendapat bahwa 
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran yang panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih 
model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya. 
Roger,dkk(1992)dalamHuda (2011:29) menyatakan pembelajaran 
kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu 
prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara 
sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap 
pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk 
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain. 
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Menurut (Trianto, 2009:56) pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori 
konstruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk 
saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat 
sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam 
pembelajaran kooperatif. 
Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelampok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, 
kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Tujuan 
dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. 
Selama  bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai 
ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman 
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar (Trianto, 2009:56). 
Tujuan kelompok (group goal) dan tanggung jawab individu (individual 
accountability) menjadi dua faktor utama yang menentukan sukses tidaknya 
pembelajaran kooperatif diterapkan di sebuah ruang kelas. Tujuan kelompok 
menjadi penting untuk memotivasi siswa agar saling peduli pada pembelajaran 
teman-temannya sebagaimana ia peduli pada proses pembelajarannya sendiri. 
Sebaliknya, tanggung jawab individu menekankan kontribusi dan partisipasi 
maksimal dari masing-masing siswa pada kelompoknya. Setiap siswa harus 
memberikan upaya terbaiknya untuk mencapai tujuan kelompok (Huda, 2011 :56). 
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Menurut Roger dan David Johnson (Lie,2008) dalam Rusaman, 2011:212, 
ada 5 unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 
1) Saling ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam 
pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada 
usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok 
ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh karena itu, semua 
anggota dalam kelompok akan merasa saling ketergantungan. 
2) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu keberhasilan 
kelompok sangant tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya. Oleh 
karena itu setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab yang 
harus dikerjakan dalam kelompok tersebut. 
3) Interaksi tatap muka (face toface promotion interaction), yaitu memberikan 
kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka 
melakukan interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima informasi 
dari anggota kelompok lain. 
4) Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu melatih siswa 
untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 
5) Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar 
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 
Dalam pembelajaran konvensional dikenal pula adanya belajar kelompok. 
Meskipun demikian, ada sejumlah perbedaan antara kelompok belajar kooperatif 
dan kelompok belajar konvensional. Killen (1996) dalam Trianto (2009:58-59) 
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mengemukakan sejumlah perbedaan yang dapat dijelaskan pada tebel di bawah 
ini. 
Tabel 2.1 Perbedaan Antara Kelompok Pembelajaran Kooperatif dengan 
kelompok konvensional 
Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Konvensional 
Adanya saling ketergantungan positif, 
saling membantu dan saling memberikan 
motivasi sehingga ada interaksi promotif 
Guru sering membiarkan adanya 
siswa yang mendominasi kelompok 
atau menggantungkan diri pada 
kelompok 
Adanya akuntabilitas individual yang 
mengukur penguasaan materi 
pembelajaran tiap anggota kelompok, dan 
kelompok diberi umpan balik tentang 
hasil belajar para anggotanya sehingga 
dapat saling mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa yang 
dapat memberikan bantuan 
Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas 
sering diborong oleh salah seorang 
anggota kelompok sedangkan 
anggota kelompok lainnya hanya 
“mendompleng” keberhasilan 
“pemborong” 
Kelompok belajar heterogen, baik dalam 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, 
etnik, dan sebagainya sehingga dapat 
saling mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa yang 
dapat memberikan bantuan 




Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk 
memberikan pengalaman pemimpin bagi 
para anggota kelompok 
Pimpinan kelompok sering 
ditentukan oleh guru atau kelompok 
dibiarkan untuk memilih 
pemimpinnya dengan cara masing-
masing 
Keterampilan social yang diperlukan 
dalam kerja gotong royong seperti 
kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang lain, 
dan mengelola konflik secara langsung 
diajarkan 
Keterampilan social sering tidak 
langsung diajarkan 
Pada saat belajar kooperatif sedang 
berlangsung guru terus melakukan 
pemantauan melaui observasi dan 
melakukan intervensi jika terjadi masalah 
dalam kerja sama antar anggota 
kelompok 
Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi sering tidak dilakukan 
oleh guru pada saat belajar 
kelompok sedang berlangsung 
Guru memperhatikan secara proses 
kelompok yang terjadi dalam kelompok-
kelompok belajar 
Guru sering tidak memperhatikan 
proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok belajar 
Penekanan tidak hanya pada penyelesaian 
tugas tetapi juga hubungan interpersonal 
(hubungan antar pribadi yang saling 
menghargai) 





Menurut Rusaman, 2011:211 terdapat enam langkah utama di dalam 
menerapkan pembelajaran kooperatif. Pelajaran dimulai dengan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotifasi siswa belajar. Fase ini diikuti 
oleh penyajian informasi yang seringkali dengan bahan bacaan dari pada secara 
verbal. Selanjutnya siswa dikelompokkan ke dalam tim-tim belajar. Tahap ini 
diikuti dengan bimbingan guru pada saat siswa bekerja sama untuk menyelesaikan 
tugas bersama mereka. Fase terakhir dari pembelajaran kooperatif meliputi 
persentasi hasil kerja kelompok atau evaluasi tentang apa yang telah mereka 
pelajari memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu.  
Tabel 2.2 Fase –Fase Pembelajaran Kooperatif 
Fase-fase Kegiatan Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
motifasi siswa 
Guru mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut dan memotovasi 




Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demontrasi atau lewat bahan bacaan. 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa 
kedalam kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 




bekerja dan belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
Fase 5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi tentang materi yang telah 
dipelajari atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
Fase 6 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok 
C. Student Teams Achievement Division(STAD) 
Slavin (2005) berpendapat bahwa : Student Teams Achievment Division 
(STAD) adalah salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para 
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.STAD atau tim siswa 
kelompok prestasi rnerupakan jenis pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana  
Dalam STAD siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan 
anggota 4-5 orang dan setiap kelompok haruslah heterogen. guru menyajikan 
pelajaran dan kemudian siswa bekerja di dalan, tim mereka. untuk memastikan  
bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhimya, seluruh 
siswa dikenai kuis tentang materi itu dan pada saat kuis mereka tidak boleh saling 
membantu. Skor siswa dibandingkan dengan skor dasar untuk memperoleh skor 
peningkatan individu dan  poin diberikan berdasarkan seberapa jauh siswa 
melampaui prestasinya yang lalu (Ngalimun,2003) 
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Menurut Trianto (2009 :72) penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat 
dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1) Menghitung skor individu 
Untuk memberikan skor perkembangan individu dapat dihitung seperti pada table 
berikut. 
Tabel 2.3 Perhitungan Skor Perkembangan 
Nilai Tes Skor Perkembangan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 0 poin 
10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor awal 10 poin 
 10 poin di atas skor awal 20 poin 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin 
Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor awal) 30 poin 
 
2) Menghitung skor kelompok 
  Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 
anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan yang 
diperoleh anggota kelompok. Sesuai dengan rata-rata kelompok, diperoleh 
kategori skor kelompok seperti tercantum pada tabel 2.4 
Tabel 2.4 Tingkat penghargaan Kelompok 
Rata-Rata Tim Predikat 
0 ≤ X ≤ 5 - 
5 ≤ X ≤ 15 Tim baik 
15 ≤ X ≤ 25 Tim hebat 




3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 
 Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan 
hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan predikatnya. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD ini didasarkan pada 
langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas enam langkah atau fase. Fase-fase 
dalam pembelajaran ini seperti tersajikan dalam Tabel 2.5 
Tabel 2.5 Tahap Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Fase Kegiatan Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin 





Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok belajar 
Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membentu setiap 
kelompok agar melakukan transisis secara efisien 
Fase 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar  
Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugas mereka 
Fase 5 
evaluasi  
Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 
telah diajarkan atau masing-masing kelompok 





Mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya 
maupun hasil belajar individu dan kelompok 
(Trianto,2009 :71) 
D. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Horwart Kingsley dalam Sudjana(2004:22) 
membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1) Keterampilan dan kebiasaan, (2) 
Pengetahuan dan pengarahan, (3) Sikap dan cita-cita  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia 
menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan 
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.Tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran tertentu dapat diukur dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil tes, ini nantinya dapat digunakan untuk menilai proses belajar 
mengajar dalam jangka waktu tertentu. 
Tujuan pembelajaran Biologi adalah hasil belajar yang diharapkan dicapai 
siswa dari kegiatan pembelajaran biologi. Hasil belajar tersebut berupa perilaku 
yang dapat diukur. Rambu-rambu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Tahun 2006 tentang Standar Isi 
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah Mata Pelajaran Biologi di SMP 
bertujuan untuik : 1) Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkankeberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya; 2) 
Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsepdan 
prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan   sehari-hari; 
18 
 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap 
adanyahubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, 
danmasyarakat; 4) Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan 
berpikir, bersikapdan bertindak ilmiah serta berkomunikasi; 5) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga, danmelestarikan 
lingkungan serta sumber daya alam; 6) Meningkatkan kesadaran untuk 
menghargai alam dan segala keteraturannyasebagai salah satu ciptaan Tuhan; 7) 
Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untukmelanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya (BNSP, 2006). 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari 
dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan. Menurut Slameto (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
adalah :Faktor-faktor Internal anatara lain : Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), 
Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan), 
Kelelahan. Faktor-faktor Eksternal anatara lain : Keluarga (cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan), Sekolah (metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar, tugas rumah), Masyarakat (kegiatan siswa dalam 
masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi adalah 
kemampuan yang diperoleh dan dikuasai siswa setelah proses pembelajaran 
biologi yang berupa kompetensi pemahaman konsep. Hasil belajar tersebut dapat 
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dicapai dengan menerapkan kurikulum yang digunakan sekarang yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Pada KTSP, hasil belajar biologi yang diharapkan ditetapkan pada Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). SK dan KD  ini penting agar tidak 
terjadi penyimpangan dan kesalahan dalam menafsirkan dan 
mengimplementasikan kurikulum. Salah satu Standar Kompetensi pada mata 
pelajaran IPA di SMP/MTs kelas VIII yang harus dicapai yaitu “Memahami 
Berbagai Sistem Dalam Kehidupan Manusia” sedangkan KD “Mendeskripsikan 
Sistem Peredaran Darah Pada Manusia dan Hubungannya dengan 
Kesehatan”(BSNP, 2006). Pada penelitian ini, peneliti akan membahas menegenai 
darah, alat peredaran darah, dan gangguan pada sistem peredaran darah. 
Darah adalah suatu jaringan bersifat cair. Darah terdiri dari sel-sel (dan 
fragmen-fragmen sel) yang terdapat secara bebas dalam medium yang bersifat air, 
ialah plasma. Sel-sel dan faragmen-fragmen sel merupakan unsure-unsur darah 
yang disebut unsure “jadi”. Sel-sel ini cukup besar sehingga dapat diamati dengan 
miksoskop biasa. Ada 3 tipe unsur “jadi” ialah sel-sel darah merah atau eritrosit, 
sel-sel darah putih atau leukosit dan keeping-keping darah dan trombosit 
(Kimball, 1983). 
Komponen penyusun darah terdiri atas  plasma darah dan sel darah. Plasma 
darah terdiri atas: (1)  Air, sekitar 90%. (2)  Zat padat yang larut: protein plasma 
(albumin, globulin, fibrinogen), glukosa, asam amino, enzim, antibodi, hormon 
dan sisa metabolik. (3) Gas, terutama oksigen, karbondioksida dan nitrogen. 
Sedangkan  sel darah terdiri atas: (1) Eritrosit (sel darah merah), mengandung 
hemoglobin untuk mengangkut oksigen dan karbondioksida. (2) Leukosit (sel 
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darah putih), fungsi utamanya untuk mempertahankan tubuh dari invasi 
mikroorganisme. (3) Trombosit (keping darah), berperan dalam penggumpalan 
darah. 
Eritrosit berbentuk cakram bikonkaf, berjumlah banyak (5 juta/ml darah), 
biasanya berwarna merah karena mengandung hemoglobin yang mempunyai 
afinitas besar terhadap oksigen. Pada awal abad ke-19, KarlLandsteiner, seorang 
ilmuwan Australia bersama dengan Denath,mengelompokkan darah menjadi 
empat tipe, yaitu A, B, AB, dan O. Haltersebut bergantung pada ada-tidaknya 
protein spesifik dalam membranplasma pada sel darah merah yang disebut 
aglutinogen (antigen).Antigen merupakan molekul yang menyebabkan 
pembentukan antibodi(aglutinasi). 
Leukosit mempunyai beberapa jenis dan bentuk, jumlah lebih banyak 
daripada eritrosit yaitu 5.000-10.000 juta/ml darah. Leukosit penting untuk 
pertahanan tubuh atau penyembuhan luka. Dikenal 5 tipe leukosit, ialah: (1) 
limfosit, (2) monosit, (3) neutrofil, (4) eosinofil, dan (5) basofil.  
Trombosit adalah sel darah yang paling kecil, tidak bernuklus, bukan 
merupakan sel yang lengkap, tiap ml darah mengandung sekitar 300.000 
trombosit, berbentuk cakram bikonveks. Trombosit berperan untuk membantu 
menutup celah-celah pada pembuluh darah yang mengalami kerusakan. 
Penghentian pendarahan adalah proses yang kompleks. Ketika ada permukaan 
yang terbuka pada pembuluh darah yang terluka, keping-keping darah segera 
menempel dan menutupi permukaan yang terbuka tersebut. Keping-keping darah 
yang menempel, faktor lain, dan jaringan yang terluka memicu pengaktifan 
trombin, sebuah enzim dari protrombin dalam plasma darah. Trombin yang 
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terbentuk akan mengkatalis perubahan fibrinogen menjadi benang-benang 
fibrin(Subiyanto, 1994). 
Alat utama pada peredaran darah adalah jantung yang terdiri atas 4 ruang, 
yaitu 2 ruang yang berdinding tipis disebut atrium (serambi) dan 2 ruang yang 
berdinding tebal disebut ventrikel (bilik). Pembuluh darah merupakan prasarana 
jalan bagi aliran darah. Secara garis besar peredaran darah dibagi menjadi dua 
yaitu peredarab darah besar (sirkulasi sistemik), yaitu dari jantung – seluruh tubuh 
– jantung dan peredaran darah kecil (sirkulasi pulmonal), yaitu jantung – paru-
paru – jantung. Darah kotor – atrium kanan – katub trikuspidal – ventrikel kanan – 
katup pulmonal – paru (CO2 dibuang dan O2 diambil) – atrium kiri – katup mitral 
– ventrikel kiri – katup aorta – seluruh tubuh.  Jadi jantung kanan berisi darah 
kotor dan jantung kiri berisi darah bersih (Setiadi, 2007). 
Peredarah darah manusia dibagi menjadi dua kelompok yaitu peredaran 
darah besar dan peredaran darah kecil. Nama lain peredaran darah besar dalah 
peredaran darah sistemik sedangkan nama lain peredaran darah kecil disebut 
dengan peredaran darah pulmonalis. Jalur Peredaran darah kecil meliputi jantung 
kemudian ke menuju paru-paru dan kembali lagi ke janung. Sedangkan peredaran 
darah besar mengambil jalur dri jntung kemudian menuju seluruh tubuh kemudian 
kembali lagi ke jantung. Lihat gambar berikut ini.(Yulianto, 2012). 
Gangguan pada Sistem Peredaran Darah Manusia antara lain : 
Sklerosis 
Arteri mempunyai sifat elastis. Oleh karena itu, ketika tekanan darahdalam 
keadaan maksimum, arteri mengembang untuk mengimbangi tekanandarah. 
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Namun, seiring dengan pertambahan usia, dinding arteri kehilanganelastisitasnya 
akibat penimbunan zat kapur. Keadaan inilah yang disebutarteriosklerosis. 
Thallasemia 
Penyakit yang ditandai dengan bentuk sel darah merah yang tidak beraturan 
yang menyebabkan daya ikat terhadap oksigen dan karbon dioksida kurang 
Anemia 
Penyakit ini disebut juga penyakit kurang darah. Hal tersebutdikarenakan 
kekurangan hemoglobin, kekurangan sel darah merah, atau kekurangan zat besi 
(Fe). 
Hipertensi 
Hipertensi dikenal juga sebagai penyakit darah tinggi. Hal ini terjadijika 
tekanan sistolnya antara 140–200 mmHg dan distolnya antara 50–110mmHg. 
Terdapat penyakit lain yang merupakan kebalikan dari hipertensi,yaitu hipotensi. 
Hipotensi terjadi jika tekanan darah rendah, yaitu tekanansistol di bawah 100 
mmHg. 
Varises 
Varises berupa pelebaran pembuluh vena yang umumnya terjadi didaerah 
betis. Jika pelebaran tersebut terjadi di bagian anus, disebut ambeien, wasir, atau 









A. Jenis Dan Metode Penelitian 
 Jenis penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK(Penelitian Tindakan 
Kelas). Menurut Kunandar(2011:41) Penelitian tindakan kelas (PTK)dapat 
didefinisikan sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan 
meningkatkan praktik pembelajaran dikelas secara lebih berkualitas 
sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
Sesuai dengan pengertian tersebut,pada penelitian yang akan dilakukan  
ini bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran biologi dan meningkatkan 
hasil belajar biologi siswa kelas VIIIFSMP N 05 Kota Bengkulu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division). 
 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat sekarang, dengan kata lain 
penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian 
kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 
dilaksanakan (Sudjana, 1989:64).Dalam penelitian ini metode deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan/menggambarkan aktivitas guru, 
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa kelas VIIIF SMP N 5 Kota 
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Bengkulu pada pokok bahasan aiatem peredaran darah  dengan 
menggunakan Model Kooperatif Tipe STAD. 
B. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah guru biologi dan seluruh siswa kelas VIIIF 
SMPN 5 KOTA Bengkulu  tahun ajaran 2013/2014.Seluruh siswa kelas 
VIIIF  SMP N 5 Kota Bengkulu berjumlah  24 orang dimana terdapat 10 
orang siswa perempuan dan 14orang siswa laki-laki   
C. Variabel penelitian  dan Definisi Operasional 
1. Variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu  Model Kooperatif tipe 
STAD dan hasil belajar Biologi  
2. Definisi Operasional 
- Pembelajaran Model pembelajaran kooperatif tipe STAD  merupakan 
pembelajaran yang terdiri atas beberapa tahapan yaitu 1)fase 
menyampaiakn tujuan dan memotivasi siswa,2)menyajikan informasi, 
3) mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar ,4)belajar 
kelompok dan monitoring, 5) evaluasi ,dan 6) memberikan penghargaan  
- Aktfitas mengajar guru merupakan kegiatan guru dalam proses belajar 
mengajar menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yang sesuai dengan tahap - tahap yang telah disusun yaitu : 1)guru 
menyampaiakanapresepsi, 2)guru menyampaiakan prasyarat 
pembelajaran 3)guru memotivasi dengan menuliskan topik pelajaran 
dan tujuan pembelajaran,4)gurumenyajikan informasi awal kepada 
siswa,5)guru mengelompokan siswa-siswa ke dalamkelompok 
belajar,6)guru membimbing siswa  dalam mengerjakan lembar diskusi 
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siswa, guru membimbing siswa untk mempresentasikan hasil diskusi 
kedepan kelas, guru membimbing siswa membuat kesimpulan hasil 
diskusi ,7)guru memberikan evaluasi berupa kuis / tes individual 
8)Guru memberikan tindak lanjut berupa penghargaan kelompok dan 
individu terbaik. 
- Aktifitas belajar siswa  merupakan kegiatan – kegiatan yang dilakukan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan langkah- 
langkah yang telah disusun yaitu : siswa mendengarkan apresepsi 
,motivasi dan tujuan pembelajaran , 1)siswa mendengarkan apresepsi,2) 
siswa mendengarkan prasyarat 3)siswa mendengarkan motivasi dengan 
menulis topik pembelajaran dan mendengarkan tujuan pembelajaran , 4) 
siswa mendengarkan informasi awal 5)siswa masuk kedalam kelompok 
yang telah ditentukan oleh guru 6)siswa mengerjakan lembar diskusi 
siswa ,siswa mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas ,siswa 
membat kesimpulan diskusi7)siswa melaksanakan evaluasi / tes 
individual 8)siswa mendapatkan penghargaan kelompok dan individu 
terbaik. 
- Hasil belajar  biologi adalah hasil belajar siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran pada materi sistem peredaran darah setelah 
pembelajaran model kooperatif tipe STAD dengan indikator yaitu 
indikator pada siklus 1 yaitu menjelaskan fungsi darah dan komponen 
penyusun darah ,mengidentifikasikan golongan darah serta menjelaskan 
alat peredaran darah dan indikator pada siklus 2 yaitu menjelaskan 
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mekanisme sistem peredaran darah dan menjelaskan gangguan/ 
kelainan pada sistem peredaran darah. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
lembar tes dan lembar observasi. 
a. Lembar tes 
Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 
dasar bagi penetapan skor angka.(Margono, 2010 :170) 
Lembar tes berisikan soal – soal pilihan ganda berjumah 20 butir yang 
diberikan dalam bentuk kuis setiap selesai pembelajaran.tes ini bertujuan 
untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa terhadap materi sistem 
peredaran darah setelah mengikuti proses belajar mengajar . 
Dalam penelitian ini lembar tes diberikan dalam bentukpost-test..post 
test merupakan tes yang diberikan pada akhir pembelajaran .penyusunan 
soal tes mengacu pada standar kompetensi dan indikator pembelajaran . 
b. Lembar Observasi 
Menurut Margono (2010:158) observasi diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Lembar Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan 
cara teliti dan sistematis . 
Bentuk lembar observasi tertutup yang digunakan adalah daftar cek 
(check list). Aspek yang diamati dalam penelitian ini adalah kegiatan/ 
aktifitas mengajar  guru dan aktifitas belajar  siswa pada setiap langkah-
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langkah atau tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe STAD.Lembar observasi guru digunakan untuk melihat 
serta mengamati aktifitas guru dalam mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD,Sedangkan Lembar Observasi 
Siswa digunakan untuk mengamati kegiatan atau aktifitas siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Data Observasi aktifitas guru dan siswa  
Data dari hasil observasi untuk pengamatan aktivitas mengajar  guru 
dan aktifitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menerapkan pembelajran kooperatif tipe STAD yang diperoleh dengan 
menggunakan lembar observasi guru dan siswa akan dianalisa dengan 
menggunakan rumus: 
a. Rata-rata skor =  jumlah skor 
                                             Jumlah observer 
b. Skor tertinggi = Jumlah butir soal x skor tertinggi  
Tiap butir pengamatan  
c. Skor terendah = jumlah butir soal x skor terendah  
Tiap butir pengamatan  
d. Selisih skor = skor tertinggi- skor terendah 
e. Kisaran nilai tiap criteria =           selisih skor         
      Jumlah kriteria penilaian 
        (Sudjana ,2004) 
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Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan 
aktivitas siswa. Tindakan akan diberhentikan bila kriteria keberhasilan 
tindakan telah tercapai. Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan 
ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh sekolah. Adapun kriteria keberhasilan 
tindakan tersebut adalah: 
1. Aktivitas mengajar guru terhadap pembelajaran menggunakan model 
kooperatif STAD, berada pada kategori baik dari hasil observasi 
pengelolaan guru terhadap pembelajaran berada pada interval 28 –36. 
2. Aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran biologi dengan 
penerapan model Kooperatif STAD, jika dari hasil observasi aktivitas 
siswa secara umum berkriteria baik yaitu berada pada interval 28 – 36.. 
3. Hasil belajar dikatakan tuntas berdasarkan dengan urutan sebagai berikut: 
a. Untuk Individu : Jika siswa mendapatkan nilai 74 ke atas 
b. Untuk Klasikal : Jika 75% siswa mendapat nilai 74 ke atas 
2. Data Hasil Tes kognitif siswa  
Data hasil tes digunakan mengukur hasil belajar siswa.Data nilai tes siswa 
dianalisa dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar klasikal, yaitu: 
Menurut Sudjana(1989:132) Nilai rata – rata siswa dapat dihitung 





Keterangan : X   = Nilai rata –rata  
∑X  =Jumlah nilai peserta tes  




Sedangkan menurut Sudijono(2012 :85) nilai Presentase Ketuntasan 
belajar dapat dihitung dengan menggunakan rumus = 
  F x 100% 
        N 
Keterangan: 
P = Angka persentase  
F = Frekuensi ( jumlah siswa yang mencapai nilai 74 keatas) 
N= jumlah seluruh siswa 
F. Prosedur Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas yang 
digunakan untuk memperbaiki hasil  belajar biologi siswa di Kelas VII F 
SMP N 5 Kota Bengkulu. Penelitian tindakan kelas memiliki empat 
tahapan, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), dan refleksi (reflection).(Kunandar,2011:71-75) 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah : 
 Menyusun silabus pembelajaran  
 Menyusun rencana pembelajaran (RPP) sesuai dengan model 
pembelajaran STAD 
 Membuat Lembar Diskusi Siswa (LDS) dan kunci LDS 
 Mempersiapkan materi pembelajaran  
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 Mengembangkan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 
untuk siklus I 
 Membuat lembar tes untuk siklus I beserta kunci jawaban tes   
 Membagi siswa dalam kelompok belajar yang heterogen berdasarkan 
kemampuan akademiknya 
2) Pelaksanaan Tindakan (action)  
Tahap pelaksanaan merupakan tahap pelaksanaan rencana tindakan 
dalam proses pembelajaran di kelas.Pelaksanaan tindakan siklus I akan 
dilaksanakan sesuai  dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun.. 
 
3) Observasi (observation) 
Tahap observasi merupakan tahap untuk mengamati pelaksanaan tindakan 
dalam proses pembelajaran.observasi akan dilakukan terhadap guru dan 
siswa dengan menggunakan lembar observasi dimana pengamat 
memberikan penilaian terhadap aspek-aspek yang diamati dan memberi 
catatan tambahan yang diperlukan. 
4) Refleksi (reflection) 
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap hasil pengamatan dan hasil 
tes. Refleksi bertujuan untuk mengkaji kegiatan yang sudah dilakukan pada 
proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD. Hasil 
refleksi digunakan sebagai acuan atau pedoman untuk menyusun rencana 
yang akan dilakukan pada siklus II. 
b. Siklus II 
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Siklus II merupakan tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran  siklus I. 
Langkah langkah yang direrncanakan untuk pelaksanaan tindakan siklus II 
adalah : 
1) Tahap perencanaan (planning) 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan  adalah : 
 Menyusun rencana pembelajaran (RPP)  
 Membuat Lembar Diskusi Siswa (LDS) dan kunci LDS 
 Mempersiapkan materi pelajaran  
 Membuat lembar observasi guru dan lembar observasi siswa untuk 
siklus II 
 Membuat  lembar tes untuk siklus II beserta kunci jawaban  
2) Pelaksanaan Tindakan (action) 
Tahap pelaksanaanmerupakan tahapan pelaksanaan rencana tindakan 
dalam  proses pembelajaran dikelas.pada tahap ini dilakukan pelaksanaan 
tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. 
3) Observasi (observation) 
Tahap observasi merupakan tahap untuk mengamati pelaksanaan 
tindakan dalam proses pembelajaran .Observasi dilakukan terhadap guru 
dan siswa dengan menggunakan lembar observasi dimana pengamat 
memberikan penilaian terhadap aspek-aspek yang diamati dan 
memberikan catatan tambahan yang diperlukan. 
4) Refleksi (reflection) 
Tahap refleksi pada siklus II dilakukan berdasarkan hasil observasi 
terhadap seluruh kegiatan pembelajaran pada siklus ke II, refleksi 
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dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan model kooperatif 
tipe STAD telah dilakukan oleh guru dan siswa, serta untuk melihat 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh setelah menggunakan model 
kooperatif tipe STAD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
